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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

Pertama, pemberian ekstrak etanol 95 % herba sambiloto, biji jinten hitam 

dan rimpang jahe tunggal maupun kombinasi ketiganya mempunyai aktivitas 

sebagai antiasma dengan penurunan hitung jumlah granul sel mast pada bronkus 

mencit Balb/C 

Kedua, dosis kombinasi ekstrak 95 % herba sambiloto 25 mg, jinten 50 

mg, jahe 25 mg/20 gram BB mencit merupakan dosis yang paling efektif dengan 

penurunan hitung jumlah granul sel mast. 

 

B. Saran  

Pertama, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia.  

Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang senyawa aktif yang 

mempunyai aktivitas sebagai antiasma.  

Ketiga, perlu dilakukan metode penginduksi dengan rute lain. 

Keempat, penggunaan kontrol positif dalam penelitian ini seharusnya 

diganti dengan obat lain misalnya ketotifen/oksatomida atau golongan 

kortikosteroid. 
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Kelima, pada penelitian ini dalam mengamati dan menghitung jumlah 

granul sel mast, seharusnya dilakukan oleh tenaga ahli. 
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Lampiran 1. Surat bukti hasil pembelian hewan uji 
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Lampiran 2. Surat keterangan identifiksai tanaman
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Lampiran 3.  Bahan kombinasi ekstrak etanol herba sambiloto, biji jinten hitam, 

dan rimpang jahe 

 

 

 

 

Herba sambiloto 

 

      

                     Biji jinten hitam            Rimpang jahe Gajah 
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Serbuk herba sambiloto, biji jinten hitam 

 

 

Hasil ekstrak herba sambiloto, biji jinten hitam, rimpang jahe 

 

 

Hasil konsentrasi kombinasi ekstrak herba sambiloto, biji jinten hitam dan 

rimpang jahe 
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Lampiran 4. Foto alat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Botol untuk maserasi                    Moisture Balance 

 

 

Mikroskop 
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Lampiran 5. Perhitungan susut pengeringan  

a. Perhitungan susut pengeringan serbuk sambiloto 

 

No 

Berat awal 

timbang (g) 

Berat sesudah 

(g) 

Susut kering 

(%) 

1 2,00 1,85 7,50 

2 2,00 1,84 7,00 

3 2,00 1,84 7,00 

    ̅ = 7,17 

 

Persentase rata-rata susut pengeringan:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,700,750,7 
= 7,17% 

Jadi persentase rata-rata susut kering dengan alat Moisture balance adalah 

7,17%. 

b. Perhitungan susut pengeringan serbuk jinten hitam 

No 
Berat awal 

timbang (g) 

Berat sesudah 

(g) 

Susut kering 

(%) 

1 2,00 1,93 9,50 

2 2,00 1,92 9,00 

3 2,00 1,92 9,00 

    ̅ = 9,17 

 

Persentase rata-rata susut kering:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,900,950,9 
= 9,17% 

Jadi persentase rata-rata susut pengeringan dengan alat Moisture balance 

adalah 9,17%. 
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c. Perhitungan susut pengeringan serbuk jahe 

 

 

No 

Berat awal 

timbang (g) 

Berat 

sesudah (g) 

Susut kering 

(%) 

1 2,00 1,92 8,50 

2 2,00 1,91 8,00 

3 2,00 1,91 8,00 

   ̅ = 8,17 

 

Persentase rata-rata susut kering:  

= 
n

xxx 321 
 = 

3

00,800,850,8 
= 8,17% 

Jadi persentase rata-rata susut kering dengan alat Moisture balance adalah 

8,17%. 
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Lampiran 6. Perhitungan rendemen ekstrak 

a. Rendemen ekstrak herba sambiloto 

Berat serbuk (g) Berat berat ekstrak (g) % Rendemen 

 

300 

 

48,005 

 

16,001 

 

Perhitungan dalam (%) : 

% rendemen = 
                 

                
 x 100% 

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu                

16,001 % 

b. Rendemen ekstrak biji jinten hitam 

Berat serbuk (g) Berat berat ekstrak (g) % Rendemen 

 

300 

 

72,513 

 

24,171% 

 

Perhitungan dalam (%) : 

% rendemen = 
                 

                
 x 100% 

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu         

24,171 % 

c. Rendemen ekstrak rimpang jahe 

Berat serbuk (gr) Berat berat ekstrak (gr) % Rendemen 

 

300 

 

52,809 

 

17,603 

 

Perhitungan dalam (%) : 

% rendemen = 
                 

                
 x 100% 

Hasil perhitungan prosentase rendemen ekstrak herba sambiloto yaitu        

17,603 % 
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Lampiran 7. Foto identifikasi kandungan kimia ekstrak herba sambiloto, biji 

jinten hitam, rimpang jahe 

 

 

     

Hasil identifikasi Flavonoid pada esktrak herba sambiloto, rimpang jahe 

 

 

         

Hasil identifikasi saponin pada ekstrak sambiloto dan biji jinten hitam dan jahe  
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Hasil identifikasi tanin pada ekstrak sambiloto 

 

 

 

Hasil identifikasi minyak lemak pada jinten hitam 
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Hasil identifikasi minyak atsiri pada ekstrak biji jinten hitam dan rimpang jahe 
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Lampiran 8. Foto perlakuan hewan uji 

                     

    Pemberian secara oral                     pemberian secara peritoneal           

 

                 

 

 

 

 

 

 

         

  Pemberian OVA aerosol                      pengambilan bronkus menc 

 

 

Preparat 
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Lampiran 9. Perhitungan dosis dan volume pemberian tiap kelompok perlakuan 

 

1. Telfast® (Fexofenadine) = 120 mg (dosis manusia 70 kg) 

 Dosis untuk mencit 20 gr = 120 x 0,0026 

= 0,3 mg/20 gr BB mencit 

 Larutan stok 0,24 %  = 0,24 g/100 ml 

= 240 mg/100 ml 

= 120 mg/50 ml 

= 2,4 mg/ml 

 Volume pemberian  = 
      

      
         0,125 ml 

2. Ekstrak sambiloto, jinten hitam, jahe 

Dosis ekstrak tunggal maupun kombinasi sambiloto, biji jinten hitam 

dan rimpang jahe yang digunakan yaitu dosis penelitian  Ekstrak jinten hitam 

memperbaiki penyempitan jalan nafas pada model mencit asma oleh 

Sriwahyuni et al (2010). Dosis yang dipakai yaitu 4,8 gram/Kg BB mencit. 

Kemudian dilakukan orientasi dosis untuk sambiloto dan jahe. Masing-

masing ekstrak dengan 3 macam variasi. Untuk 20 gram berat badan mencit 

dosisnya sebagai berikut :  

Dosis 4,8 gram/Kg BB dinaikan menjadi 5 gram/Kg BB mencit jadi : 

5 gram/Kg BB mencit  = 5 gram/1000 gram BB mencit  

= 0,1 gram/20 gram BB mencit 

= 100 mg/20 gram BB mencit 

Jadi dosis ekstrak untuk 20 gram mencit adalah 100 mg. 
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 Larutan stok masing-masing ekstrak  = 10 % 
b
/v = 10 gram/100 ml 

= 10000 mg/100 ml 

= 100 mg/ml 

 Larutan stok kombinasi ketiga tanaman = 10 % 
b
/v = 10 gram/100 ml 

= 10000 mg/100 ml 

= 100 mg/ml 

 Uji efek antiasma kombinasi ekstrak sambiloto, jinten hitam,dan jahe 

 Perlakuan 1 : ekstrak sambiloto 50 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 25 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 2 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 50 mg + jahe 25 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 3 : ekstrak sambiloto 25 mg + jinten hitam 25 mg + jahe 50 

mg (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 4 : ekstrak sambiloto 100 mg  (larutan stok 10000 mg/100 

ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 
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Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 5 : ekstrak jinten hitam 100 mg  (larutan stok 10000 

mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 6 : ekstrak jahe 100 mg  (larutan stok 10000 mg/100 ml) 

Dosis : 100 mg/20 gram mencit 

Volume pemberian = 
      

        
          1 ml 

 Perlakuan 7 : Telfast
®
 100% (larutan stok = 120 mg/50 ml) 

Dosis  : 0,3 mg/20 gram BB mencit 

Volume pemberian =  
      

      
         0,125 ml 

 Perlakuan 8 : larutan CMC 0,5%  

Volume pemberian : 1 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 
 

Lampiran 10. Foto pengamatan sel mast pada bronkus mencit 

 

1. Kombinasi ekstrak sambiloto 50 mg, jinten 25 mg, jahe 25 mg 

     

    1a.                           1b.  

 

    

     1c.                                                              1d.  
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2. Kombinasi ekstrak sambiloto 25 mg, jinten 50 mg, jahe 25 mg. 

 

        

     2a.                                                                2b.  

 

       

      2c.                        2d.  
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3. Kombinasi sambiloto 25 mg, jinten 25 mg, jahe 50 mg. 

          

     3a.       3b.  

 

 

  

3c.        3d.  
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4. Ekstrak sambiloto 100 mg 

 

4a.  4b.  

 

 

 

4c.  4d.  
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5. Ekstrak jinten 100 mg 

 

 

5a.  5b.  

 

 

5c. 5d.  
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6. Ekstrak jahe 100 mg 

 

6a.  6b.  

 

 

6c.  6d.  
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7. Telfast 0,3 mg/20 gram BB (kontrol (+)) 

 

7a.  7b.  

 

 

7c.  7d.  
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8. CMC 0,5 % (kontrol (-)) 

 

 

8a.  8b.  

 

 

8c.  8d.  
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Lampiran 11. Hasil hitung jumlah sel mast dalam tiga lapang pandang 

 

Kelompok Dosis Jml sel mast pada mencit Rata-rata SD 

I II III  IV 

1 

Kombinasi 

ekstrak 

sambiloto 50mg, 

jinten 25mg, 

jahe 25mg 

 

23,66 19,66 28 24,66 24 5,477226 

2 

Kombinasi 

ekstrak 

sambiloto 25mg, 

jinten 50mg, 

jahe 25mg.   

 

17,66 21 26,33 12 19,25 6,538348 

3 

Kombinasi 

sambiloto 25mg, 

jinten 25mg, 

jahe 50mg. 

 

26,33 26,33 31,33 30,66 28,66 4,942089 

4 

Ekstrak 

sambiloto 

100mg 

 

40 20 46,66 38,66 36,33 13,0477 

5 

Ekstrak jinten 

100mg 

 

29,66 33,66 29 36,66 32,25 7,932958 

6 

Ekstrak jahe 

100mg 

 

28,33 23,66 24,66 21,66 24,58 3,964807 

7 

Telfast 

0.3mg/20g BB 

Kontrol (+) 

 

19,66 16,33 8,33 16 15,08 5,089353 

8 

CMC 0,5% 

kontrol(-) 

 

78,33 67 51,66 37,66 58,66 17,48939 

 

 

 

 

 

 



99 

 

 
 

Lampiran 12.  Hasil analisa statistik hitung jumlah granul sel mast bronkus mencit 

Balb/C 

 

1. Uji Kolmogorov – Smirnov 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  jumlah_sel_m

ast 

N 96 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 29.85 

Std. Deviation 15.465 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .179 

Positive .179 

Negative -.099 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.752 

Asymp. Sig. (2-tailed) .004 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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2. Uji Kruskal – Wallis  

NPar Tests 

  Kruskal-Wallis Test 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 39.13 

Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 25.50 

Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 55.75 

Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 63.96 

Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 61.79 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 41.83 

Tellfast® 0,3 mg 12 13.79 

CMC 0,5 % 12 86.25 

Total 96  

 

Test Statistics
a,b

 

 jumlah_sel_m

ast 

Chi-Square 58.239 

Df 7 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

kelompok_uji 
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3. Mann-Whitney Test 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 14.96 179.50 

Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 10.04 120.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 42.500 

Wilcoxon W 120.500 

Z -1.710 

Asymp. Sig. (2-tailed) .087 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.089
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 9.50 114.00 

Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 15.50 186.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 36.000 

Wilcoxon W 114.000 

Z -2.085 

Asymp. Sig. (2-tailed) .037 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.039
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 9.17 110.00 

Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 15.83 190.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 32.000 

Wilcoxon W 110.000 

Z -2.316 

Asymp. Sig. (2-tailed) .021 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.020
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 8.79 105.50 

Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 16.21 194.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 27.500 

Wilcoxon W 105.500 

Z -2.576 

Asymp. Sig. (2-tailed) .010 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 12.00 144.00 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 13.00 156.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 66.000 

Wilcoxon W 144.000 

Z -.348 

Asymp. Sig. (2-tailed) .728 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.755
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 17.00 204.00 

Tellfast® 0,3 mg 12 8.00 96.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 18.000 

Wilcoxon W 96.000 

Z -3.124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.001
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 50 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 6.71 80.50 

CMC 0,5 % 12 18.29 219.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 2.500 

Wilcoxon W 80.500 

Z -4.017 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 8.00 96.00 

Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 17.00 204.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 18.000 

Wilcoxon W 96.000 

Z -3.124 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.001
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 8.00 96.00 

Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 17.00 204.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 18.000 

Wilcoxon W 96.000 

Z -3.126 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.001
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 7.75 93.00 

Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 17.25 207.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 15.000 

Wilcoxon W 93.000 

Z -3.297 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 9.38 112.50 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 15.63 187.50 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 34.500 

Wilcoxon W 112.500 

Z -2.171 

Asymp. Sig. (2-tailed) .030 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.028
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 14.75 177.00 

Tellfast® 0,3 mg 12 10.25 123.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 45.000 

Wilcoxon W 123.000 

Z -1.563 

Asymp. Sig. (2-tailed) .118 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.128
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 50 

mg, ekstrak Jahe 25 mg 

12 6.58 79.00 

CMC 0,5 % 12 18.42 221.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 1.000 

Wilcoxon W 79.000 

Z -4.101 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 10.83 130.00 

Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 14.17 170.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 52.000 

Wilcoxon W 130.000 

Z -1.158 

Asymp. Sig. (2-tailed) .247 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.266
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 10.58 127.00 

Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 14.42 173.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 49.000 

Wilcoxon W 127.000 

Z -1.332 

Asymp. Sig. (2-tailed) .183 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.198
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 15.71 188.50 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 9.29 111.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 33.500 

Wilcoxon W 111.500 

Z -2.233 

Asymp. Sig. (2-tailed) .026 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.024
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 18.04 216.50 

Tellfast® 0,3 mg 12 6.96 83.50 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 83.500 

Z -3.845 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Kombinasi ekstrak 

Sambiloto 25 mg, 

ekstrak Jinten hitam 25 

mg, ekstrak Jahe 50 mg 

12 7.08 85.00 

CMC 0,5 % 12 17.92 215.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 7.000 

Wilcoxon W 85.000 

Z -3.756 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 13.67 164.00 

Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 11.33 136.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 58.000 

Wilcoxon W 136.000 

Z -.810 

Asymp. Sig. (2-tailed) .418 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.443
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 15.58 187.00 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 9.42 113.00 

Total 24   

 

 

 

 

 

 



114 

 

 
 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 35.000 

Wilcoxon W 113.000 

Z -2.143 

Asymp. Sig. (2-tailed) .032 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.033
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 17.96 215.50 

Tellfast® 0,3 mg 12 7.04 84.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 6.500 

Wilcoxon W 84.500 

Z -3.787 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Sambiloto 100 

mg 

12 8.75 105.00 

CMC 0,5 % 12 16.25 195.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 27.000 

Wilcoxon W 105.000 

Z -2.606 

Asymp. Sig. (2-tailed) .009 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.008
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 16.08 193.00 

Ekstrak Jahe 100 mg 12 8.92 107.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 29.000 

Wilcoxon W 107.000 

Z -2.497 

Asymp. Sig. (2-tailed) .013 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.012
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 18.04 216.50 

Tellfast® 0,3 mg 12 6.96 83.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 5.500 

Wilcoxon W 83.500 

Z -3.847 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Jinten Hitam 

100 mg 

12 7.46 89.50 

CMC 0,5 % 12 17.54 210.50 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 11.500 

Wilcoxon W 89.500 

Z -3.498 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Jahe 100 

mg 

12 17.92 215.00 

Tellfast® 0,3 mg 12 7.08 85.00 

Total 24   
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Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 7.000 

Wilcoxon W 85.000 

Z -3.769 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 

Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Ekstrak Jahe 100 

mg 

12 6.67 80.00 

CMC 0,5 % 12 18.33 220.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U 2.000 

Wilcoxon W 80.000 

Z -4.048 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 
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Ranks 

 kelompok_uji N Mean Rank Sum of Ranks 

jumlah_sel_mast Tellfast® 0,3 

mg 

12 6.50 78.00 

CMC 0,5 % 12 18.50 222.00 

Total 24   

 

Test Statistics
b
 

 jumlah_sel_m

ast 

Mann-Whitney U .000 

Wilcoxon W 78.000 

Z -4.161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

Exact Sig. [2*(1-tailed 

Sig.)] 

.000
a
 

a. Not corrected for ties. 

b. Grouping Variable: kelompok_uji 

 


